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sudah menunggu di TPI Mlongo. Harga ikan akan rendah jika

hasil tangkapan melimpah dan tentu saja ini membuat nelayan
harus pasrah dengan harga jual yang murah. Karena
kemampuan dan teknologi yang tidak tersedia sehingga
kegiatan jual beli ikan di TPl membuat nelayan harus
menerima harga yang diberikan oleh pedagang. Bahkan lebih
parahnya lagi kelompok nelayan Pesisir Besuki seringkali
membuang begitu saja hasil tangakapan jika masih ada sisa
ikan yang tidak dibeli oleh pedagang. Teknologi prolisis asap
merupakan salah satu permasalahan ini. Solusi yang
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diusulkan kelompok tersebut adalah dengan mendukung
produksi asap tempurung kelapa cair. Ikan hasil tangkapan
nelayan dapat diawetkan dengan bahan-bahan alami yang
aman dan menyehatkan, khususnya asap cair, sehingga ikan
tetap segar dan aman dikonsumsi meski disimpan dalam waktu
yang lama. Setelah melalui kegiatan ini, mitra kelompok
nelayan dari desa pesisir Jepara dapat meningkatkan
keterampilan dan pengetahuannya tentang cara membuat asap
cair dan menggunakannya pada ikan yang ditangkap saat
melaut. Hal ini memberikan keuntungan ekonomi dengan
menunda penjualan pada saat ikan masih segar dan dapat
dikonsumsi dengan baik. teknologi yang dapat digunakan

dalam mengatasi.

International License (CC-BY-SA)
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PENDAHULUAN

Berdasar letak geografis wilayah,
desa jambu berada di sebelah utara Ibu
kota Kabupaten Jepara. Desa Jambu
merupakan salah satu desa di Kecamatan
Mlonggo Kabupaten Jepara, dengan jarak
tempuh ke Ibu kota Kecamatan 0,5 Km,
dan ke Ibu Kota Kabupaten 10 Km, dan
dapat ditempuh dengan kendaraan + 30
menit. Secara Administratif wilayah Desa
Jambu terdiri dari 44 RT, dan 8 RW,
meliputi 8 dukuh. Secara Topografi, Desa
Jambu dapat dibagi dalam 2 wilayah,
yaitu wilayah pantai di bagian barat dan
wilayah daratan rendah di bagian Timur.
Dengan kondisi topografi demikian, Desa
Jambu memiliki variasi ketinggian antara
0,0 m sampai dengan 75 m dari
permukaan laut (Daniar, 2013).

Kelompok Nelayan “Mina Kencana”
Desa Jambu Kecamatan Mlonggo
Kabupaten Jepara berdiri pada tahun
1984. Menurut penuturan  Shodiq,
pendirian kelompok ini bermula dari
kejadian yang dialami nelayan Desa
Jambu Kecamatan Mlonggo Kabupaten
Jepara. Beberapa nelayan mendapati
jaringnya rusak karena sebuah alat

pencari ikan yang ujungnya terbuat dari
besi. Alat itu disebut dengan Jaring
Cotok. Jaring Cotok merupakan alat
pencari ikan yang digunakan oleh
nelayan-nelayan
kapal. Alat ini berbentuk seperti ekrak
(jawa) (Kristiyanti & Siswadi, 2018).
Salah satu permasalahan sosial yang
dihadapi kelompok nelayan ini adalah

yang menggunakan

rendahnya tingkat pendidikan. Sebagian
besar masih berpendidikan sekolah dasar
dan hanya sedikit diantara mereka yang
mampu mengenyam dunia pendidikan
tinggi. Hal ini terkait dengan kondisi
ekonomi  masyarakat yang sangat
memprihatinkan. Rata-rata pendapatan
masyarakat adalah 500.000 per bulan,
jauh di bawah upah minimum regional.
Di samping itu, sumber mata pencaharian
penduduk masih terbatas hanya sebagai
Mereka tidak mempunyai
keterampilan lain selain sebagai nelayan
sehingga tidak bisa masuk ke bidang
pekerjaan yang membutuhkan
keterampilan tinggi. Sebagai nelayan,
mereka hanya mengandalkan alam saja.
Tidak ada upaya untuk mengembangkan
diri demi untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Bahkan justru

nelayan.
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mereka terjerat dengan rentenir, hal itu
terjadi karena pendapatan yang rendah
sementara pengeluaran rumah tangga
tinggi.

Ikan hasil tangkapan kelompok
nelayan dijual langsung kepada pedagang
yang sudah menunggu di TPI Mlongo.
Harga ikan akan rendah jika hasil
tangkapan melimpah dan tentu saja ini
membuat nelayan harus pasrah dengan
harga jual yang murah.
kemampuan dan teknologi yang tidak
tersedia sehingga kegiatan jual beli ikan
di TPI membuat nelayan harus menerima
harga yang diberikan oleh pedagang.

Karena

Bahkan lebih parahnya lagi kelompok
nelayan Pesisir Jepara sering kali
membuang begitu saja hasil tangkapan
jika masih ada sisa ikan yang tidak dibeli
oleh pedagang. Penyimpanan
menggunakan coldstorage masih belum
ada nelayan yang memilikinya karena
harga dan biaya operasional yang sangat
mabhal.

Kelompok Nelayan “Mina Kencana”
merupakan kelompok masyarakat yang
produktif dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat. Dari hasil observasi awal
yang dilakukan oleh tim permasalahan
prioritas untuk segera mendapatkan
adalah mengenai rendahnya
keterampilan dan pengetahuan nelayan

solusi

terhadap teknologi pengawetan ikan yang
aman untuk kesehatan. Nelayan Pesisir
Jepara  tidak  memiliki  teknologi
pengawetan ikan sehingga
mengakibatkan harga jual rendah bahkan
jika hasil tangkapan melimpah ikan-ikan
dibuang begitu saja. Hal ini menjadi
dilema bagi nelayan karena jika tidak
dijual dengan harga rendah maka nelayan

Pesisir Jepara

akan semakin merugi karena kalau dijual
pada keesokan harinya ikan sudah tidak
segar dan harganya akan semakin anjlok.

Asap cair merupakan salah satu
produk  teknologi arang terpadu.
Teknologi arang terpadu adalah teknologi
yang dalam proses dan aplikasinya
dilakukan secara terpadu, merupakan
teknologi terapan yang ramah lingkungan
karena memanfaatkan berbagai jenis
limbah biomassa menerapkan
teknologi yang rendah emisi. Teknologi
ini menghasilkan arang, arang kompos
dan asap cair (Rasydta, 2013; Rasydta et
al., 2015).

Asap cair/ wood vinegar/ liquid
smoke merupakan produk cair hasil
kondensasi (pengembunan) dari uap hasil
pembakaran tidak
langsung materi yang berlignoselulosa
(Arief & Hasanah, 2022). Komponen
utama yang terkandung di dalam asap
cair ini adalah alkohol, fenol dan asam
asetat. Senyawa kimia yang terkandung

serta

langsung maupun

di dalamnya, berfungsi sebagai bahan

kesehatan ~ tanaman, meningkatkan
produktivitas ternak, pembasmi bau tidak
sedap, kesehatan, farmasi dan kecantikan
(Wianto & Arrahimi, 2021). Bahan baku
pembuatan asap cair ini bisa divariasikan,
tergantung jenis limbah yang tersedia di
lingkungan sekitar seperti limbah kayu
(Anggraini &  Yuniningsih, 2016;
Salindeho et al., 2017; Setyawan &
Maryudi, 2015), bonggol kelapa sawit
(Aminulloh, 2020; Mentari, 2017),
tempurung kelapa (Media, n.d.; Suci et
al., 2022), sekam, konus buah pinus,
limbah serbuk gergajian (Ayudiarti &
Sari, 2010; Sujatmiko, 2020), daun kayu
putih, dan sebagainya. Komposisi asap
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara
lain jenis kayu, kadar air (Kurniasih et
al., 2016; Sutanaya et al., 2018), dan
suhu pembakaran. Di jepang, teknologi
pembuatan asap cair ini berkembang
pesat dan dimanfaatkan masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari mulai dari
pengawet makanan sampai pengobatan
beberapa penyakit.

Asap cair merupakan teknologi
ramah lingkungan dan memiliki banyak
manfaat dalam kehidupan manusia.
Bahan baku yang digunakan untuk
pembuatan asap cair banyak terdapat di
sekeliling kita. Selain mengandung unsur
hara makro asap cair juga bertindak
sebagai  growth  hormon (hormon
tumbuh), sekaligus berfungsi sebagai
pestisida alami bagi tanaman (Aminulloh,
2020; Harsono, 2017). Dalam bidang
peternakan asap cair juga baik sebagai
campuran  pakan, untuk
meningkatkan higienis, kebersihan dan
kesehatan kandang ternak., Asap -cair
dapat disemprotkan di sekitar kandang
ternak  untuk  mengusir bau dan
serangga/lalat pada kotoran ternak (Daba

maupun

et al., 2022). Cairan asap cair ini dapat
digunakan sebagai obat penyakit kulit,
biopestisida, = pemacu  pertumbuhan
tanaman, pengawet makanan, pengawet
kayu (Jamilatun et al., 2016; Salamah &
Jamilatun, 2017; Yahya Arief &
Hasanah, 2022), pembersih ruangan,
penyerap racun dalam tubuh, anti
oksidan, anti mikroba, koagulan dan
menghilangkan bau pada pengolahan
karet, pencegah jamur dan lain-lain. Asap
cair tempurung kelapa mengandung
senyawa fenol, yang
menghambat pertumbuhan bakteri/jamur

mampu

sehingga dapat digunakan
pengawet maupun disinfektan.
Berdasarkan uraian permasalahan

sebagai

dan solusi dari permasalahan di atas.
Pada Pengabdian ini, akan dilaksanakan
sosialisasi pemanfaatan asap cair sebagai
pengawet alami ikan hasil tangkapan bagi
nelayan di pesisir pantai Jepara.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini akan dilakukan dengan
melakukan langkah metodologis yang
meliputi identifikasi, pengorganisasian,
penyuluhan, pelatihan, program aksi dan
evaluasi.

Tahap 1.
Identifikasi

Tahap 2.
Organisasi

Tahap 3.
Program Aksi
- TTG Produksi Asap Cair
- TTG Pemanfaatan Asap Cair

Gambar 1. Tahapan proses pengabdian
kepada masyarakat bagi Kelompok
Nelayan “Mina Tani”.

1. Identifikasi

Langkah ini diperlukan untuk
melakukan pendataan jumlah
Kelompok Nelayan “Mina Kencana”
di Desa Jambu, Jepara yang memiliki
potensi untuk mengikuti pelatihan
pengolahan  tempurung kelapa
menjadi asap cair sebagai bahan
pengawetan ikan.
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2. Pengorganisasian

Langkah ini meliputi negosiasi
dengan pihak-pihak terkait,
pengurusan ijin, penetapan waktu,
tempat, pembiayaan, peserta, materi
dan peralatan yang berkaitan dengan

program pengabdian kepada
masyarakat ini.
3. Program Aksi

Adalah  kegiatan  pemberian

pelatihan pembuatan asap cair di
mana peserta pelatthan dan tim
pengabdian  masyarakat terlibat
secara langsung dalam kegiatan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan ini tim pengabdi telah
melakukan percobaan pendahuluan di
Laboratorium Teknik Kimia UNNES.
Percobaan ini meliputi produksi asap cair
dari tempurung kelapa melalui proses
pirolisis dan pemurnian asap cair menjadi
skala food grade melalui proses distilasi.
Mula-mula tim pengabdi mengumpulkan
limbah tempurung kelapa yang akan
dipirolisis menjadi asap cair dengan
jumlah yang cukup banyak. Hal ini perlu
dilakukan karena jumlah asap cair yang
dihasilkan jauh lebih sedikit jika
dibandingkan dengan bahan baku yang
dipirolisis.

Dari proses pirolisis ini dihasilkan
asap cair yang memiliki kualitas kurang
baik karena warnanya yang cukup gelap
dan tentunya tidak dapat digunakan
sebagai pengawet makanan. Proses
selanjutnya adalah pemurnian asap cair
agar hasil akhir dari asap cair ini
memiliki warna yang jernih dan juga
tidak mengandung senyawa alkohol yang
beracun
makanan.

apabila diaplikasikan pada

Gambar 4. Asap cair kotor.

Pemurnian Asap Cair

Proses pemurnian asap cair ini
dilakukan dengan menggunakan alat
distilasi, asap cair yang dihasilkan pada
pembakaran pertama masih banyak

mengandung senyawa fenolik dan

Abdimasy: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
P-ISSN: 2745-7400 | E- ISSN: 2745-7419 cee

Vol. 04. No. 2 (2023) 75



Dewi Selvia Fardhyanti, Haniif Prasetiawan, Zuhriyan Ash Siddieqy Bahlawan, & Harto Wicaksono

Pelatihan Pemanfaatan Asap Cair Hasil Prolisis dari Tempurung Kelapa untuk Pengawetan Ikan Laut bagi Warga

Pesisir Jepara

alkohol lainnya yang tentunya tidak dapat
digunakan secara langsung pada proses
pengawetan makanan.

cair.

ASAP CAIR

(LIQUID SMOKE)

Ingredients:
100 % batok kelapa
arran unluk dikensurmsi
netto
250 mi

Gambar 6. Asap cair murni.

Proses distilasi ini dilakukan hingga
3 kali sehingga didapatkan asap cair
dengan kualitas tinggi yang memiliki
aroma khas tempurung kelapa dan
warnanya yang sangat jernih.

Sosialisasi Pemanfaatan Asap Cair
Pada pengabdian ini, asap cair yang
telah dihasilkan dikemas dalam botol 250
ml dan dibranding dengan menggunakan
logo baru agar lebih menarik dan juga
disertai petunjuk penggunaan agar dapat
memudahkan pengguna dalam
memanfaatkan asap cair ini.

Cara Pemakaian:
 Emcerkan osop coir, fiap 100 ml dg
[ 900 ml o, lolu bahon yong aken
. dioloh direndom seboma £ 1jom.

unluk  ikan, dapat  menggunakan
tetkaren asap cair 200 ml air 800 m

Gambar 7. Stiker asap cair
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Gambar 8. Pengemasan asap cair.

Kegiatan pengabdian ini dimulai  serta potensi bahan baku yang bisa
dengan sosialisasi pada kelompok  dimanfaatkan sebagai bahan baku
nelayan mengenai manfaat dari asap cair ~ pembuatan asap cair.

Gambar 9. Proses sosialisasi oleh tim pengabdian.
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Para peserta sosialisasi ini cukup
antusias dalam menggali manfaat dari
potensi asap cair yang disampaikan oleh
tim pengabdi. Mulai dari seberapa efektif
asap cair tersebut dapat bertahan untuk
mengawetkan ikan, hingga berapakah
harga jual dari asap cair tersebut jika
dibandingkan dengan menggunakan es
batu sebagai media pengawet.

Pasca pelaksanaan kegiatan PkM ini,
para nelayan juga diperkenankan untuk
melakukan konsultasi kepada tim PkM
terkait dengan kendala yang dihadapi
ataupun hasil positif yang telah dicapai.
Selama proses kegiatan berlangsung,
terdapat beberapa kendala yang dihadapi
oleh para nelayan, diantaranya adalah (1)
pada proses pembuatan asap cair jumlah
asap yang dihasilkan tidak semuanya
terembunkan menjadi asap cair sehingga
dapat mengganggu pernafasan ataupun
penglihatan (2) perlu dimurnikan terlebih
dahulu melalui proses suling hingga 3
tahapan sehingga prosesnya menjadi
cukup panjang (3) jumlah asap cair yang
dihasilkan masih perlu dimaksimalkan
lagi agar lebih efektif.

Dampak positif yang telah diterima
oleh kelompok nelayan diantaranya
adalah kini nelayan memiliki metode
untuk pengawetan ikan tanpa
menggunakan cold storage sehingga para
nelayan dapat memperoleh  hasil
tangkapan maksimal dengan
memanfaatkan teknologi pengawetan
alami  menggunakan  asap
Keuntungan kedua adalah saat ini ikan
hasil tangkapan para nelayan memiliki
aroma khas yang berbeda karena
penggunaan  asap  cair  sehingga
menghasilkan produk yang berbeda pada
umumnya. Tim dari PkM direncanakan
akan  melakukan  kegiatan  secara
berkelanjutan ~ melalui KKN  dan
mengusulkan lokasi ini sebagai salah satu
desa tujuan kegiatan KKN.

Melalui pengabdian ini diharapkan
pada kegiatan berikutnya tim pengabdi

cair.

dapat membantu proses produksi alat
pembuatan asap cair yang
lingkungan dan portable sehingga mudah
untuk dipindah ke berbagai tempat.

ramah

Gambar 10. Dokumentasi bersama nelayan mitra.
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Pemanfaatan Asap Cair

yang telah dibuat
kemudian dapat diaplikasikan secara
langsung baik sebagai pengawet maupun

Asap cair

sebagai  menambah  aroma  saat
pembuatan ikan bakar. Berikut adalah
dokumentasi pemanfaatan asap cair
sebagai  penambah  aroma  pada

pembuatan ikan bakar.

Gambar 11. Aplikasi asap cair pada
proses pembakaran ikan

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan  sosialisasi
yang telah dilaksanakan di pesisir pantai
Jepara, diketahui bahwa kelompok

nelayan memiliki antusiasme yang baik
dalam mengikuti pelatihan pemanfaatan
asap cair sebagai media pengawet alami
bagi nelayan di pesisir pantai Jepara. Para
peserta sangat interaktif dan mampu
menggali lebih dalam mengenai proses
pembuatan asap cair, penggunaan asap
cair hingga nilai ekonomis dari asap cair
yang dihasilkan. Oleh karena itu, sebagai
tindak lanjut pada kegiatan pengabdian
masyarakat ini tim pengabdian membuka
ruang konsultasi kepada para nelayan
terkait kendala atau permasalahan yang
mungkin dihadapi dalam pemanfaatan
asap cair ini. Di samping itu, para
nelayan juga berharap agar pada kegiatan
berikutnya dapat dilakukan pembuatan

Pesisir Jepara

alat pirolisis dan pemurnian skala besar
agar dapat digunakan dalam produksi
asap cair di pesisir pantai Jepara.
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